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ABSTRACT

The purpose of this study This study aims to test and analyze the effect of resilience,
leadership style, communication, and work motivation on employee job satisfaction. leadership,
communication, and work motivation on employee job satisfaction at An Ni'mah General
Hospital Wangon, Banyumas Regency. at An Ni'mah General Hospital Wangon, Banyumas
Regency. This type of research is quantitative-survey research. The population in this study were
employees of An Ni'mah Wangon Hospital, Banyumas Regency, totaling 280 employees. totaling
280 employees. The sample was taken using the Roscoe formula which amounted to 105
employees at An Ni'mah Wangon General Hospital, Banyumas Regency. Technique sampling
technique in this study using Simple Random Sampling (SRS) technique. The research instrument
used a questionnaire. Analysis techniques in this study This study uses Smart Partial Least Square
(Smart-PLS) 3.0 statistical analysis. used for validity test, reliability test and hypothesis testing.
Results This study proves that leadership style and work motivation affect employee job
satisfaction at An Ni'mah General Hospital. while resilience and communication have no effect
on job satisfaction of An Ni'mah General Hospital employees of An Ni'mah General Hospital.

Keywords: Resilience, Leadership Style, Communication, Motivation, Job Satisfaction

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh resiliensi,
gaya kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di
Rumah Sakit Umum An Ni‘'mah Wangon, Kabupaten Banyumas. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif-survey. Populasi dalam penelitian ini adalah sebagian karyawan rumah
sakit An Ni'mah Wangon, Kabupaten Banyumas yang berjumlah 280 karyawan. Sampel
diambil menggunakan rumus Roscoe yang berjumlah 105 karyawan di Rumah Sakit Umum An
Ni‘'mah Wangon, Kabupaten Banyumas. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan
teknik Simple Random Sampling (SRS). Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Teknik
analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik Smart Partial Least Square
(Smart-PLS) 3.0 digunakan untuk uji validitas, uji reliabilitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan Rumah Sakit Umum An Ni'mah. sedangkan resiliensi dan
komunikasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan Rumah Sakit Umum An
Ni'mabh.

Kata Kunci: Resiliensi, Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Motivasi, Kepuasan Kerja

8060 | Volume 6 Nomor 12 2024


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/4654
mailto:rezayogi90@gmail.com
mailto:yudhistirapradhipta@ump.ac.id
mailto:hengkywidhiandono@ump.ac.id
mailto:Ikayustinarahmawati@ump.ac.id

Al-RKuarg): Jurval Ghovow, Kenamgan & Biswis Syarial

Volume 6 Nomor 12 (2024) 8060 - 8078 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v6i12.4654

PENDAHULUAN

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan
rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah sakit menyediakan berbagai
layanan kesehatan mulai dari pencegahan, diagnosis, hingga pengobatan berbagai
jenis penyakit. Sebagai institusi yang beroperasi 24 jam, Rumah sakit juga berperan
sebagai pusat rujukan dan tempat pelatihan bagi tenaga kesehatan, termasuk dokter,
perawat, dan tenaga medis lainnya. (Permenkes (2020). Menurut CNN Indonesia
2023 terkait data CEIC dari 1995 sampai 2022 rumah sakit di Indonesia mengalami
peningkatan yang signifikan dan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia
jumlah tersebut mencakup 2.636 rumah sakit umum dan 519 rumah sakit khusus.

Rumah Sakit Umum An Ni'mah merupakan rumah sakit swasta yang mulai
beroperasi pada tanggal 5 Juli 1999. Pada mulanya, RSU An Ni'mah berfungsi sebagai
Klinik Bersalin. Ketika pertama kali dibuka, layanan yang tersedia mencakup
poliklinik umum, poliklinik kesehatan ibu dan anak, serta poliklinik keluarga
berencana. Didirikan pada 5 Juni 1998 sebagai rumah bersalin An Ni'mah di Desa
Klapagading Kulon, Wangon, Banyumas, Jawa Tengah. (Rsuannimah, 2024) Menurut
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dalam beberapa tahun terakhir,
tantangan yang dihadapi oleh rumah sakit semakin kompleks. Permintaan layanan
kesehatan yang terus meningkat, perubahan demografi penduduk, perkembangan
teknologi medis, serta perubahan kebijakan kesehatan, semuanya mempengaruhi
operasional dan manajemen rumabh sakit. Di sisi lain, masyarakat memiliki ekspektasi
yang tinggi terhadap kualitas pelayanan yang disediakan oleh rumah sakit. Hal ini
menuntut rumah sakit untuk terus berinovasi dan meningkatkan efisiensi serta
efektivitas pelayanannya. (Kemenkes, 2020).

Di Indonesia, rumah sakit memiliki tantangan tambahan terkait dengan
penyebaran geografis dan ketidakmerataan akses terhadap layanan kesehatan.
Banyak rumah sakit di daerah terpencil yang masih menghadapi keterbatasan dalam
hal sumber daya manusia, fasilitas, dan infrastruktur. Dengan demikian, diperlukan
usaha terus-menerus untuk memperkokoh sistem rujukan dan meningkatkan akses
layanan kesehatan di seluruh wilayah Indonesia (Kemenkes, 2020). Terdapat
ketimpangan yang signifikan dalam akses dan kualitas layanan kesehatan antara
wilayah urban dan rural di Indonesia. Rumah sakit di kota besar sering kali memiliki
fasilitas dan tenaga medis yang lebih baik dibandingkan dengan yang ada di daerah
terpencil (Kemenkes, 2018).

Fenomena yang terjadi di Rumah Sakit Umum An Ni'mah menunjukkan
tantangan signifikan dalam mengelola sumber daya manusia di tengah peningkatan
target pekerjaan dan kompleksitas operasional selama pandemi Covid-19. Tim
kesehatan yang terdiri dari dokter, perawat, apoteker, dan staf medis lainnya
memiliki peran krusial dalam manajemen rumah sakit, namun masih terdapat
tantangan dalam memaksimalkan potensi mereka. Penelitian oleh Gandolfi dan Stone
(2018) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memainkan peran penting dalam
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mempengaruhi kepuasan kerja staf dan kinerja keseluruhan. Selain itu, Klein dan
McDonald (2019) mengidentifikasi berbagai tantangan operasional yang dihadapi
rumah sakit, termasuk peningkatan permintaan layanan kesehatan, perubahan
demografi, dan perkembangan teknologi medis. Cummings et al. (2020) menyoroti
bagaimana kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pelayanan. Untuk mengatasi tantangan ini, laporan WHO (2021) merekomendasikan
strategi untuk meningkatkan akses dan kualitas layanan kesehatan, terutama di
daerah terpencil dengan keterbatasan sumber daya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi celah dalam literatur yang ada dengan menganalisis pengaruh
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja staf medis dan mengembangkan
rekomendasi strategis guna meningkatkan kualitas layanan di RSU An Ni‘'mah dan
sekitarnya.

Menurut Cameron (2019) Kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai
kesejahteraan emosional yang dialami oleh karyawan ketika mereka merasa bahwa
pekerjaan mereka tidak hanya memenuhi kebutuhan pribadi dan profesional mereka,
tetapi juga selaras dengan nilai-nilai dan aspirasi individu mereka. Dalam hal ini,
kepuasan kerja bukan hanya soal apakah pekerjaan tersebut memberikan
kompensasi yang layak atau lingkungan kerja yang nyaman, tetapi juga tentang
bagaimana pekerjaan tersebut mendukung tujuan pribadi dan profesional serta
mencerminkan nilai-nilai yang dianggap penting oleh karyawan. Ketika terdapat
kesesuaian antara pekerjaan dan nilai-nilai individu, karyawan cenderung merasa
lebih puas dan termotivasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas
dan keterlibatan mereka di tempat kerja. Oleh karena itu, penting bagi organisasi
untuk memahami dan mempertimbangkan nilai-nilai serta kebutuhan karyawan
dalam desain pekerjaan dan pengelolaan sumber daya manusia guna mencapai
tingkat kepuasan kerja yang optimal.

Menurut Ungar (2020) Resiliensi tidak sekadar merupakan kemampuan
bawaan yang dimiliki seseorang, melainkan hasil dari proses dinamis yang terjadi
melalui interaksi antara individu dan lingkungannya. Ketika seseorang dihadapkan
pada tantangan besar, seperti situasi krisis atau tekanan yang intens, kemampuan
untuk beradaptasi secara positif sangat bergantung pada akses dan pemanfaatan
sumber daya yang tersedia di sekitarnya. Sumber daya ini dapat berupa dukungan
sosial dari keluarga, teman, dan komunitas, nilai-nilai budaya yang memberikan
makna dan panduan dalam menghadapi kesulitan, serta materi seperti fasilitas
kesehatan, pendidikan, dan ekonomi yang mendukung keberlangsungan hidup.
Dengan kata lain, resiliensi adalah produk dari interaksi yang kompleks antara
individu dan berbagai elemen di lingkungan mereka, yang bersama-sama membentuk
fondasi yang memungkinkan mereka untuk bangkit, beradaptasi, dan bahkan
berkembang meskipun berada dalam kondisi yang menantang. Firdauscha (2024)
menyatakan bahwa lebih dari per sepuluh karyawan yang ada di PT. area Jawa Timur
kurang mampu menghadapi tekanan dalam pekerjaan, hal ini juga didukung oleh
Rahmita & Kurnia (2021), D. Rusmawati (2019) resiliensi adalah salah satu elemen
penting untuk mampu bertahan, namun demikian, ketahanan ini bukanlah satu-
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satunya elemen yang membantu dalam menghadapi tekanan atau masalah. Namun
penelitian tersebut tidak didukung oleh Widati (2020), dan Muchtadin (2023)
menyatakan bahwa resiliensi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Cummings et al. (2020) mendefinisikan Gaya kepemimpinan adalah cara di
mana seorang pemimpin menavigasi interaksi dan hubungan dengan anggota tim
mereka. Ini mencerminkan pendekatan individu dalam mengarahkan, membimbing,
dan menginspirasi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi.. Dalam arti lain
bahwa karyawan akan puas jika memiliki pimpinan yang ramah, dapat menghargai
bawahan, memotivasi bawahan, dan membangun kepercayaan dengan bawahan. Di
RSU An Ni'mah, pimpinan terus berusaha mencapai target ketepatan waktu
penyelesaian pekerjaan yang meningkat selama pandemi Covid-19 dan hingga kini.
Pimpinan juga aktif mendengarkan aspirasi bawahannya untuk mempercepat
penyelesaian tugas. Dengan penerapan gaya kepemimpinan baru, diharapkan
pekerjaan dapat diselesaikan secara efisien tanpa mengurangi kepuasan kerja
karyawan. Meskipun saat ini pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja
belum banyak diteliti di rumah sakit ini, ini merupakan kesempatan berharga untuk
mengeksplorasi bagaimana gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi kepuasan
kerja secara positif. Selain itu, masih adanya perbedaan pendapat pada penelitian
sebelumnya terkait pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja seperti:
Yusrizal et al. (2020), Yusuf et al. (2021), Fitriani et al. (2021), dan Sugiono et al.
(2021) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Kemudian Lang et al. (2021), Harahap & khair. (2020) yang
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Sedangkan Riyanto & Panggabean, (2020), Salahudin etl. (2018), dan Rubiharto
et al. (2020) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh
terhadap kepuasan kerja.

Hargie (2019) mendefinisikan Komunikasi adalah proses dinamis yang
melibatkan pertukaran pesan antara individu atau kelompok, yang dipengaruhi oleh
konteks, saluran, dan interpretasi. Komunikasi mencakup komunikasi verbal, non-
verbal, serta penggunaan teknologi untuk menyampaikan informasi dan membangun
hubungan. Komunikasi di dalam organisasi dilakukan oleh seseorang kepada orang
lain agar dapat mengubah sikap dan perilaku untuk melaksanakan pesan yang
disampaikan. Ciri komunikasi yang efektif dalam pekerjaan adalah: pengendalian diri
antar komunikator; mengkomunikasikan pekerjaan dengan jelas, mematuhi
kebijakan organisasi, menyampaikan keluhan (feedback) dan terdapat deskripsi
pekerjaan yang jelas. Fenomena komunikasi di Rumah Sakit Umum An Ni'mah
menghadapi tantangan baru sejak pandemi Covid-19 dan adanya pembangunan serta
penambahan karyawan. Meskipun terdapat tantangan dalam komunikasi antar
karyawan, ini membuka peluang untuk meningkatkan sistem komunikasi agar lebih
efektif. Memahami bagaimana komunikasi mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
sangat penting, dan saat ini masih ada ruang untuk mengeksplorasi pengaruh ini lebih
dalam, karena penelitian sebelumnya mengenai topik ini masih terbatas. Selain itu,
masih adanya perbedaan pendapat pada penelitian sebelumnya terkait pengaruh
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komunikasi terhadap kepuasan kerja seperti: Yusrizal et al. (2019), Sugiono et al.
(2021), Hasibuan, (2020), dan Hilmawan & Yumbhi, (2019) yang menyatakan bahwa
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kemudian
Herizal & Nur, (2019), Erviana et al. (2019), dan Hasibuan & Pasaribu, (2022) yang
menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Sedangkan Salahudin et al. (2018) yang menyatakan bahwa komunikasi tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Locke & Latham (2022) mendefinisikan Motivasi adalah keadaan mental yang
mempengaruhi intensitas dan arah usaha individu untuk mencapai tujuan.
Penekanan pada tujuan spesifik dan menantang dapat meningkatkan usaha dan
pencapaian). Sehingga, karyawan yang termotivasi akan bertahan di organisasi,
bekerja dengan memuaskan dan memiliki kepuasan kerja. Untuk meningkatkan
motivasi dan kepuasan kerja, pemimpin harus dapat mengetahui kebutuhan
karyawan, memberikan arahan/bimbingan yang jelas, dan memberikan tanggung
jawab/kepercayaan kepada karyawan, maka akan menciptakan kepuasan kerja.
Fenomena motivasi di Rumah Sakit Umum An Ni’mah menunjukkan bahwa meskipun
karyawan menghadapi peningkatan target pekerjaan, mereka terus bekerja dengan
dedikasi yang tinggi. Penting untuk mengeksplorasi bagaimana motivasi karyawan
mempengaruhi kepuasan kerja mereka. Saat ini, belum banyak penelitian yang
membahas hubungan ini di Rumah Sakit Umum An Ni'mah, sehingga ada peluang
untuk memahami lebih dalam bagaimana motivasi dapat meningkatkan kepuasan
kerja di lingkungan ini. Selain itu, masih adanya perbedaan pendapat pada penelitian
sebelumnya terkait pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja seperti: Saputra &
Mulia, (2020), Heryenzus & Laila, (2018), Faisal & Munir, (2019), dan Saputra, (2018)
yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Kemudian Rubiharto et al. (2020), Erviana, et al. (2019), Mundakir &
Zainuri, (2018) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja. Sedangkan Harahap & Khair, (2019) yang menyatakan bahwa
motivasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Adanya celah literatur yang teridentifikasi dalam penelitian-penelitian
sebelumnya telah mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini
merupakan pengembangan dari karya Muhamad Agus (2024) yang berjudul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, dan Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan.” Penelitian Agus memberikan wawasan penting mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi terhadap kepuasan kerja, namun belum
mempertimbangkan faktor resiliensi. Penelitian ini bertujuan untuk memperluas
cakupan penelitian sebelumnya dengan menambahkan variabel resiliensi, yang
menurut studi Tonnisen (2020) memiliki dampak signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Tonnisen menunjukkan bahwa resiliensi dapat mempengaruhi bagaimana
karyawan mengatasi tantangan dan stres di tempat kerja, yang pada gilirannya
berpotensi mempengaruhi kepuasan kerja mereka. Penambahan variabel resiliensi
dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja di
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lingkungan kerja yang dinamis dan menantang. Dengan mengintegrasikan variabel
ini, penelitian ini tidak hanya akan memperkaya literatur yang ada, tetapi juga
memberikan rekomendasi praktis untuk pengelolaan sumber daya manusia yang
lebih efektif di berbagai organisasi.

Herzberg Two Factor Theory

Teori dua faktor Herzberg, yang dikembangkan oleh Frederick Herzberg,
mengelompokkan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja ke dalam dua
kategori utama, yaitu Faktor Motivasi dan Faktor Higiene. Faktor Motivasi, yang
berkaitan langsung dengan isi pekerjaan itu sendiri, meliputi elemen-elemen seperti
pencapaian, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, serta peluang untuk
pertumbuhan dan pengembangan karier. Ketika faktor-faktor ini ada dan terwujud
dengan baik, mereka secara signifikan dapat meningkatkan kepuasan kerja dan
motivasi karyawan. Sebaliknya, Faktor Higiene mencakup elemen-elemen yang
berhubungan dengan konteks atau lingkungan kerja, seperti kebijakan perusahaan,
supervisi, hubungan antar pribadi, kondisi kerja, gaji, dan keamanan pekerjaan.
Ketika faktor-faktor higiene ini tidak terpenuhi, mereka dapat menjadi sumber
ketidakpuasan kerja. Namun, meskipun faktor-faktor ini dipenuhi, mereka tidak
secara langsung meningkatkan kepuasan kerja atau motivasi, melainkan hanya
mencegah timbulnya ketidakpuasan.

Dalam konteks penelitian ini, teori Herzberg akan digunakan sebagai
kerangka konseptual untuk menganalisis bagaimana faktor-faktor seperti resiliensi,
gaya kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi berperan dalam membentuk dan
mempengaruhi kepuasan kerja. Penelitian ini akan menggali secara mendalam
bagaimana interaksi antara faktor-faktor tersebut dapat berkontribusi terhadap
terciptanya lingkungan kerja yang tidak hanya meminimalkan ketidakpuasan, tetapi
juga mendorong tercapainya kepuasan kerja yang lebih tinggi. Dengan demikian,
penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang
bagaimana aspek-aspek psikologis dan lingkungan dalam organisasi dapat saling
terkait dan berpengaruh terhadap kesejahteraan serta produktivitas karyawan.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Resiliensi terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan Two Factor Theory Frederick Herzberg (1959) Resiliensi, yang
mencerminkan kemampuan individu untuk bertahan dan bangkit kembali dari
tantangan, dapat dilihat sebagai elemen penting dalam pencapaian pribadi, yang
menurut Herzberg termasuk dalam faktor motivator. Individu dengan tingkat
resiliensi yang tinggi cenderung lebih mampu menghadapi dan mengatasi berbagai
hambatan dalam lingkungan kerja, serta melihat tantangan sebagai peluang untuk
pertumbuhan dan pengembangan diri. Sejalan dengan konsep ini, resiliensi
diharapkan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja, di mana karyawan
yang lebih resilien akan merasakan tingkat kepuasan yang lebih tinggi.

H1: Resiliensi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan.
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan Two Factor Theory Frederick Herzberg (1959) Dalam kerangka
Teori Dua Faktor, gaya kepemimpinan yang efektif berperan penting dalam
mempengaruhi kedua faktor, baik motivator maupun faktor higienis. Pemimpin yang
mampu memberikan pengakuan, tanggung jawab, serta peluang pengembangan karir
berperan dalam peningkatan motivasi intrinsik karyawan, yang pada akhirnya
meningkatkan kepuasan kerja. Di sisi lain, pengelolaan faktor higienis seperti
kebijakan, supervisi, dan kondisi kerja dengan adil dan konsisten oleh pemimpin
dapat mengurangi ketidakpuasan karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung.

H2: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan.
Pengaruh Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan Two Factor Theory Frederick Herzberg (1959) Komunikasi yang
efektif dalam organisasi berperan dalam mengurangi ketidakpastian dan
ketidakpuasan, yang merupakan bagian dari faktor higienis, sekaligus meningkatkan
rasa penghargaan dan keterlibatan karyawan, yang termasuk dalam faktor motivator.
Komunikasi yang terbuka dan transparan memberikan ruang bagi karyawan untuk
merasa didengar dan dihargai, sehingga meningkatkan kepuasan kerja secara
keseluruhan.

H3: Komunikasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan
Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan Two Factor Theory Frederick Herzberg (1959) Motivasi yang
dipicu oleh faktor-faktor seperti pencapaian, pengakuan, dan tanggung jawab,
merupakan elemen kunci dalam meningkatkan kepuasan kerja menurut Teori Dua
Faktor Herzberg. Ketika karyawan merasakan pencapaian, dihargai atas kontribusi
mereka, dan diberikan tanggung jawab yang bermakna, motivasi intrinsik mereka
meningkat, sehingga mendorong keterikatan yang lebih kuat dan kepuasan kerja yang
lebih tinggi. Karyawan yang termotivasi secara intrinsik cenderung melihat pekerjaan
mereka sebagai sumber kepuasan pribadi, yang berdampak positif pada kinerja dan
makna dalam pekerjaan mereka.

H4: Motivasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan

Kerangka pemikiran penelitian ini menghubungkan variabel independen
resiliensi (X1), gaya kepemimpinan (X2), komunikasi (X3), dan motivasi (X4) dengan
variabel dependen, yaitu kepuasan kerja (Y). Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana setiap variabel independen mempengaruhi kepuasan
kerja, dan bagaimana kombinasi faktor-faktor ini berkontribusi pada peningkatan
kepuasan kerja karyawan.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan melalui platform digital Google
Forms kepada karyawan di RSU An Ni‘'mah. Populasi penelitian mencakup seluruh
280 karyawan rumah sakit tersebut, dengan sampel yang ditentukan sebanyak 105
responden, diperoleh melalui rumus Roscoe untuk memastikan representasi yang
memadai dari populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple
random sampling, di mana karyawan dipilih secara acak untuk memperoleh informasi
yang relevan. Data yang dikumpulkan dari responden kemudian diberi skor
menggunakan skala Likert 5 poin, di mana responden dapat menilai dari "sangat tidak
setuju” (nilai 1) hingga "sangat setuju” (nilai 5). Data yang telah dikumpulkan diolah
dan dianalisis menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3.0 untuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan serta untuk mengidentifikasi dan memahami hubungan
antara variabel-variabel yang diteliti.

Definisi Operasional Variabel
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja (Y) diukur melalui indikator: Isi Pekerjaan, Supervisi,
Organisasi dan Manajemen, Kesempatan Pengembangan Diri, Gaji dan Keuntungan,
Rekan Kerja, dan Kondisi Kerja (Rivai, 2016 dalam Siboro, 2022).

Resiliensi

Resiliensi (X1) dinilai berdasarkan indikator: Equanimity (Ketenangan),
Perseverance (Ketekunan), Self Reliance (Kemandirian), Meaningfulness
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(Kebermaknaan), dan Existential Aloneness (Eksistensial Kesendirian) (Suci Anisa et
al. 2023)

Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan (X2) diukur melalui indikator: Gaya Directing
(Mengarahkan), Gaya Coaching (Melatih), Gaya Supporting (Mendukung), dan Gaya
Delegation (Mendelegasikan) (Blanchard, 1992 dalam Bulan et al. 2018).

Komunikasi

Komunikasi (X3) diukur dengan indikator: Informasi Mudah Diperoleh,
Intensitas Komunikasi, Efektivitas Komunikasi, Tingkat Pemahaman Pesan, dan
Perubahan Sikap (Mangkunegara, 2014 dalam Hasibuan et al. 2022).

Motivasi

Motivasi (X4) diukur melalui indikator: Penempatan Kerja, Kondisi Pekerjaan,
Fasilitas Rekreasi, Promosi Jabatan, dan Jaminan Kesehatan (Ardana etal. 2012 dalam
Saputra & Adnyani, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Convergent Validity

Gambar 2. Nilai Uji Outer Model Penelitian dalam SmartPLS versi 3.0
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Dari gambar 2 di atas, hasil analisis algoritma outer model menunjukkan nilai
sebesar 0,954, yang mengindikasikan bahwa Resiliensi, Gaya Kepemimpinan,
Komunikasi, dan Motivasi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap variabel
dependen (Y), yaitu Kepuasan Kerja, dengan tingkat pengaruh sebesar 95,4%. Hasil

RZ
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tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar variabilitas dalam Kepuasan Kerja
dapat dijelaskan oleh keempat variabel tersebut. Namun, perlu dicatat bahwa
terdapat dua indikator yang telah dieliminasi dari analisis karena nilai outer loading-
nya kurang dari 0,5, khususnya pada variabel Resiliensi, yakni X2 dan Xé.
Penghapusan indikator-indikator tersebut menunjukkan bahwa pernyataan dari
indikator yang tersisa memberikan kontribusi yang lebih substansial dan signifikan
dalam mengukur variabel laten yang menjadi fokus penelitian ini, sebagaimana
diuraikan oleh Hair et al. (2019).

Construct Reability and Validity

Tabel 1. Construct Reability and Validity

Keandalan Keandalan Rata-rata
Cronbac . ) varians Keterangan
, komposit  komposit . .
h's alpha (rho_a) (rho_c) diekstraksi
- - (AVE)

Resiliensi ) geg 0.865 0.894 0.584 Reliabel
(X1)
gaya Reliabel
kepemimpin 0.948 0.949 0.957 0.734
an (X2)
Komunikasi ) o, 0.950 0.951 0.711 Reliabel
(X3)
Motivasi 0.932 0.934 0.944 0.678 Reliabel
(X4)
kepuasan 0.944 0.945 0.953 0.719 Reliabel
kerja (Y)

Tabel 1. menyajikan hasil analisis yang mana menunjukkan bahwa variabel
resiliensi, gaya kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi miliki besar Cronbach’s
Alpha dan Reliabilitas Komposit di atas 0,70. AVE setiap variabel nilainya di atas 0,50.
Konstruksi variabel dinilai valid secara menyeluruh dan dapat diandalkan. Secara
umum, data dalam tabel 1. dapat dianggap baik karena menunjukkan reliabilitas dan
validitas yang memadai untuk setiap konstruk (Hair et al., 2019).
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Uji Hipotesis
Tabel 2. Hasil Pengujian Path Coefficient
Rata- Standar . Nilai P
Sampel rata deviasi T statistik (P Keterangan
li (O 1 O/STDEV
asli (0) - sampel ey (107 D" Values)
M)
resiliensi -> Ditolak
kepuasan -0.017  -0.009  0.043 0.397 0.346
Kerja
gaya Diterima
Kk R
CPEmImpInan —, c00 9s528 0093 5.686 0.000

->  Kkepuasan
kerja
komunikasi -> Ditolak
kepuasan 0.059 0.059 0.031 1.907 0.028
kerja
motivasi -> Diterima
kepuasan 0.459 0.453 0.106 4.333 0.000
kerja

Analisis signifikansi antar variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan
memperhatikan nilai t-statistics dan P value. Berdasarkan kriteria pengaruh antar
variabel dianggap signifikan jika nilai t-statistics > 1,96 dan P value < 0,05. Dari Tabel
2, dapat disimpulkan bahwa hasilnya gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap
kepuasan kerja berpengaruh positif dan sebaliknya untuk variabel resiliensi dan
komunikasi tidak memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja berdasarkan
batasan nilai t-statistics dan P value yang di tentukan. (Hair et al., 2019).

Pembahasan Uji Hipotesis
Pengaruh Resiliensi Terhadap Kepuasan Kerja

Nilai T-Statistik sebesar 0.397 dengan P-Value 0.346 menunjukkan bahwa
keterkaitan antara resiliensi dan kepuasan kerja tidak signifikan secara statistik. Nilai
T-Statistik yang rendah (0.397) mengindikasikan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara resiliensi dan kepuasan kerja, sedangkan P-Value yang tinggi
mengindikasikan bahwa tidak ada cukup bukti untuk mendukung penolakan
hipotesis. Berdasarkan hasil uji yang diperoleh, hipotesis pertama dalam penelitian
ini tampak tidak valid atau dapat ditolak, mengingat tidak adanya bukti substansial
yang menunjukkan adanya pengaruh positif resiliensi terhadap kepuasan kerja
karyawan di RSU An Ni'mah. Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya,
termasuk oleh Polat et al. (2018), Widati (2020), dan Muchtadin (2023), yang masing-
masing menyatakan bahwa resiliensi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
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kepuasan kerja. Kesimpulan ini memperkuat temuan penelitian ini dengan
menunjukkan bahwa resiliensi tidak berkontribusi secara signifikan dalam
meningkatkan kepuasan kerja karyawan dalam konteks RSU An Ni'mah.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja

Nilai T-Statistik sebesar 5,686 dengan P-Value 0.000 menunjukkan bahwa
keterkaitan antara gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja adalah sangat signifikan
secara statistik. Nilai T-Statistik yang tinggi menggarisbawahi bahwa hubungan
antara gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja karyawan tidak hanya signifikan,
tetapi juga kuat secara statistik, sedangkan P-Value yang sangat rendah menegaskan
bahwa hubungan ini tidak bersifat kebetulan dan merupakan hasil dari pengaruh
nyata. Berdasarkan hasil uji yang diperoleh, hipotesis kedua dalam penelitian ini
tampak sangat mendukung atau diterima, mengingat adanya bukti yang konsisten
menunjukkan dampak positif dan signifikan dari gaya kepemimpinan terhadap
kepuasan kerja karyawan di RSU An Ni'mah. Temuan ini didukung oleh penelitian
sebelumnya, termasuk oleh Yusrizal et al. (2019), Yusuf et al. (2021), Fitriani et al.
(2021), dan Sugiono et al. (2021), yang masing-masing menyimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja.
Kesimpulan ini memperkuat validitas temuan penelitian ini dan menegaskan peran
penting gaya kepemimpinan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja

Nilai T-Statistik sebesar 1.907 dengan P-Value 0.028 menunjukkan bahwa
keterkaitan antara komunikasi dan kepuasan kerja tidak signifikan secara statistik. T-
Statistik yang relatif rendah (1.907) menandakan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara komunikasi dan kepuasan kerja, sementara P-Value yang
cukup tinggi mengindikasikan bahwa tidak ada bukti yang memadai untuk
mendukung penolakan hipotesis. Berdasarkan hasil uji yang diperoleh, hipotesis
ketiga dalam penelitian ini tampak tidak sesuai atau dapat ditolak, mengingat
kurangnya bukti substansial yang mendukung adanya pengaruh positif komunikasi
terhadap kepuasan kerja karyawan di RSU An Ni'mah. Temuan ini didukung oleh
penelitian sebelumnya, termasuk oleh Harahap & Khair (2019) dan Bulan, dkk.
(2018), yang masing-masing menyimpulkan bahwa komunikasi tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, sehingga konsistensi temuan ini
mempertegas kesimpulan bahwa komunikasi tidak berkontribusi secara signifikan
dalam meningkatkan kepuasan kerja dalam konteks penelitian ini.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja

Nilai T-Statistik sebesar 4.333 dengan P-Value 0.000 secara jelas
mengindikasikan bahwa keterkaitan antara motivasi dan kepuasan kerja adalah
sangat signifikan secara statistik. Nilai T-Statistik yang tinggi menggarisbawahi
kekuatan hubungan yang signifikan antara motivasi terhadap kepuasan Kkerja,
sedangkan P-Value yang sangat rendah menegaskan bahwa hubungan ini tidak
bersifat kebetulan, melainkan merupakan refleksi dari pengaruh nyata. Berdasarkan

8071 | Volume 6 Nomor 12 2024


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/4654

Al-RKuarg): Jurval Ghovow, Kenamgan & Biswis Syarial
Volume 6 Nomor 12 (2024) 8060 - 8078 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v6i12.4654

hasil uji yang diperoleh, hipotesis keempat dalam penelitian ini tampak diterima
dengan kuat, mengingat adanya bukti yang menunjukkan dampak positif dan
signifikan dari motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan di RSU An Ni'mah.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saputra &
Mulia (2020), Heryenzus & Laila (2018), Faisal & Munir (2019), dan Saputra (2018),
yang masing-masing mendokumentasikan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan kerja, memperkuat validitas dan relevansi dari hasil penelitian ini
dalam konteks yang lebih luas.

KESIMPULAN

Studi yang dilaksanakan bertujuan untuk mengidentifikasi variabel-variabel
yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di RSU An Ni'mah. Temuan dari
penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan motivasi
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan kontribusi
yang nyata terhadap peningkatan kepuasan kerja karyawan. Sebaliknya, variabel
resiliensi dan komunikasi tidak menunjukkan pengaruh yang positif terhadap
kepuasan kerja, yang mengindikasikan bahwa faktor-faktor ini mungkin tidak
berkontribusi secara substansial dalam meningkatkan kepuasan kerja dalam konteks
ini. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa resiliensi dan komunikasi tidak
efektif dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan di RSU An Ni'mah. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan variabel-variabel
lain yang mungkin memiliki dampak lebih besar dan relevansi yang lebih kuat dalam
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, guna memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan kerja secara
keseluruhan.

SARAN

Institusi kesehatan, khususnya RSU An Ni'mah, disarankan untuk
memberikan perhatian khusus terhadap aspek gaya kepemimpinan dan motivasi
sebagai strategi utama dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hal ini
dikarenakan temuan penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja, berpotensi
meningkatkan kinerja dan kesejahteraan karyawan. Sebaliknya, pendekatan yang
melibatkan resiliensi dan komunikasi saat ini tampaknya tidak efektif dalam
meningkatkan kepuasan kerja dan justru berisiko menambah ketidakpuasan di
kalangan karyawan. Oleh karena itu, manajemen di RSU An Ni'mah perlu
mengevaluasi dan mempertimbangkan pendekatan alternatif atau intervensi yang
mungkin lebih efektif dalam mengelola kepuasan kerja karyawan. Ini termasuk
merancang strategi yang lebih holistik dan adaptif yang dapat meng-address berbagai
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja secara menyeluruh, serta meminimalkan
potensi dampak negatif dari variabel yang kurang berpengaruh.
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